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INTISARI 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 

penting yang membutuhkan bibit berkualitas sejak fase pembibitan di main nursery. 

Pemanfaatan pupuk kotoran hewan berpotensi meningkatkan pertumbuhan bibit 

karena kandungan hara dan bahan organiknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh macam dan dosis pupuk kotoran hewan terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Kalikuning, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta selama bulan Mei–Juli 2025. 

Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu macam pupuk kotoran hewan (kambing, sapi, dan 

kelelawar) dan dosis pupuk (kontrol NPK 7,5 g/polybag, 600 g, 1.000 g, dan 1.500 

g). Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 36 satuan 

percobaan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5% 

dan dilanjutkan dengan uji DMRT apabila terdapat perbedaan nyata. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara macam dan dosis pupuk kotoran 

hewan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Macam 

pupuk kotoran hewan berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter 

pertumbuhan, di mana pupuk kotoran kambing memberikan hasil terbaik pada 

pertambahan tinggi bibit, berat segar akar, dan volume akar, sedangkan pupuk 

kotoran kambing dan sapi memberikan hasil terbaik pada panjang akar. Dosis 

pupuk kotoran hewan juga berpengaruh nyata, dengan dosis 600 g memberikan 

pertumbuhan tinggi bibit terbaik, sementara dosis 1.500 g menghasilkan diameter 

batang terbesar. 

Kata kunci: kelapa sawit, pupuk kotoran hewan, dosis pupuk, main nursery. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


